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Remaja yang tidak mampu mengatasi masalah cenderung
mengalami emosi negatif yang berujung pada perilaku menyakiti
diri sendiri (self-harm). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara pola asuh otoriter dan kesepian dengan
kecenderungan perilaku self-harm pada remaja. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jumlah sampel 46
remaja berusia 15-20 tahun yang dipilih melalui teknik purposive
sampling. Instrumen penelitian terdiri dari skala pola asuh otoriter
(o= 0,889), UCLA Loneliness Scale Version 3 (o = 0,924), dan
Self-Harm Inventory versi Indonesia (o = 0,902). Analisis data
menggunakan regresi berganda dengan bantuan SPSS 25. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara
pola asuh otoriter dan kesepian dengan kecenderungan perilaku
self-harm (R = 0,504; F = 7,329; p = 0,002). Secara parsial, pola
asuh  otoriter berhubungan positif signifikan  dengan
kecenderungan self-harm (r = 0,498; p = 0,000), dan kesepian
juga berhubungan signifikan (r = 0,370; p = 0,011). Kontribusi
efektif pola asuh otoriter sebesar 21,7% dan kesepian sebesar
3,7%, sehingga total sumbangan keduanya adalah 25,4%. Temuan
ini menunjukkan bahwa pola asuh otoriter lebih dominan
memengaruhi kecenderungan self-harm dibandingkan kesepian.
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1. PENDAHULUAN

Masa remaja  merupakan
perkembangan yang ditandai

sebagai bentuk pelampiasan, sementara kesepian

fase  kritis dapat memperburuk kondisi psikologis yang
perubahan fisik,

mendorong perilaku tersebut. Berdasarkan hal

psikologis, dan sosial, sehingga rentan memunculkan
tekanan emosional dan perilaku maladaptif. Salah
satu bentuk perilaku maladaptif yang marak terjadi
adalah self-harm. Fenomena ini sering kali muncul
sebagai strategi koping emosional yang maladaptif
ketika individu tidak mampu mengelola tekanan
internal maupun eksternal. Faktor keluarga,
khususnya pola asuh otoriter, serta faktor psikologis
seperti kesepian, diduga kuat berperan dalam
meningkatkan kecenderungan self-harm. Beberapa
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pola
asuh yang keras, penuh aturan, dan minim
komunikasi dapat mendorong remaja melukai diri

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan pola asuh otoriter dan kesepian dengan
kecenderungan perilaku self- harm pada remaja.
Fenomena self harm berdasarkan studi (Lubis
& Yudhaningrum, 2020) study menunjukkan bahwa
sekitar 13% sampai 25% dari remaja dan dewasa
awal yang di survei di sekolah merupakan pelaku self
harm.  Penelitian  oleh  (Alifiando et al,
2022)menunjukkan sebanyak 56,7 % memiliki
kecenderungan perilaku self-harm yang didominasi
perempuan usia 15-20 tahun dengan persentase
47,7%. Sejalan dengan penelitian (Wibisono &
Gunatirin, 2018) yang mengatakan bahwa prevalensi
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perilaku self harm dilakukan lebih banyak oleh
remaja perempuan dibandingkan oleh remaja laki-
laki. Penelitian yang dilakukan negara barat,
mengatakan bahwa self harm dilihat sebagai perilaku
feminim pada remaja perempuan berusia 15 sampai
19 tahun (Fadhila & Syafiq, 2020).

Remaja yang melakukan self harm lebih
banyak menyembunyikan perilakunya karena merasa
malu dan takut akan tanggapan orang lain. Di
Indonesia sendiri, dari 1.018 orang Indonesia yang
mengisi survei YouGov Omnibus, sebanyak lebih
dari sepertiga penduduk (36,9%) Indonesia pernah
melukai diri sendiri. Dua dari lima orang responden
pernah melukai diri sendiri terutama dikalangan anak
muda (Ho & K, 2019). Penelitian (Valentina et al.,
2023) menemukan bahwa dari 84 partisipan Hindu
Bali yang menjadi partisipan penelitiannya. 27,38%
memiliki riwayat percobaan bunuh diri. Penelitian
oleh (Maharani et al., 2022), penelitian menunjukkan
bahwa mayoritas partisipan, yaitu 73,2% dari remaja
yang terlibat, pernah melakukan perilaku self-harm.
Selanjutnya penelitian oleh (Istiana et al., 2023), hasil
penelitian menunjukkan 57,6% responden berada
dalam kategori self~harm sedang dan 40,7% berada
dalam kategori self-harm ringan, maka total
persentase responden yang melakukan self~harm
adalah 98,3%. Selain itu, sumber lain menyebutkan
bahwa sejak tahun 2009 terjadi peningkatan sebesar

50% dalam kasus melukai diri pada remaja
perempuan (Hull & Patterson, 2020).
Selain itu, data dari WHO (2021)

menyebutkan bahwa perilaku menyakiti diri sendiri
semakin meningkat pada remaja di berbagai negara,
termasuk Indonesia. Faktor keluarga, terutama gaya
pengasuhan, terbukti memainkan peran sentral dalam
perkembangan psikologis remaja. Pola asuh otoriter
ditandai oleh aturan yang ketat, minimnya
komunikasi dua arah, serta kurangnya kehangatan
emosional. Kondisi ini dapat menimbulkan perasaan
tertekan, rendah diri, dan pada akhirnya
meningkatkan risiko perilaku self-harm. Di sisi lain,
kesepian sebagai bentuk kurangnya keterhubungan
sosial juga menjadi salah satu faktor yang
berkontribusi terhadap perilaku menyakiti diri.
Remaja yang merasa terisolasi cenderung tidak
memiliki tempat untuk berbagi beban emosional,
sehingga lebih rentan mencari pelampiasan melalui
perilaku maladaptif. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa kesepian berhubungan erat
dengan depresi, kecemasan, dan perilaku berisiko
lainnya, termasuk self-harm.

Dengan demikian, penelitian ini penting
dilakukan untuk memberikan pemahaman lebih
lanjut mengenai kontribusi pola asuh otoriter dan
kesepian terhadap kecenderungan perilaku self-harm
pada remaja, serta memberikan landasan empiris bagi
intervensi psikologis maupun pendidikan keluarga
dalam mencegah perilaku tersebut.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan teknik korelasi regresi berganda.
Partisipan berjumlah 46 remaja berusia 15-20 tahun,
dipilih dengan purposive sampling. Instrumen
penelitian meliputi: Skala Pola Asuh Otoriter (o =
0,889), UCLA Loneliness Scale Version 3 (a =
0,924), dan Self-Harm Inventory versi Indonesia (o =
0,902). Analisis data dilakukan dengan regresi
berganda menggunakan SPSS 25 untuk menguji
hubungan simultan maupun parsial antar variabel.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
hubungan antara pola asuh otoriter dan kesepian
dengan kecenderungan perilaku self-harm pada
remaja di Kota Bandar Lampung. Subjek penelitian
adalah remaja yang sedang melakukan studi atau
sekolah di Kota Bandar Lampung, berjumlah 46
responden.

Tabel 1.1 Frekuensi Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin dan Usia

Jenis Kelamin Frekuensi (F) Presentase (%)
Laki-Laki 10 21.7%
Perempuan 36 78.3%
Usia

15 1 2.2%

16 3 6.5%

17 18 39.1%

18 14 30.4%

19 4 8.7%

20 6 13%

Penelitian ini melibatkan 46 remaja di Kota
Bandar Lampung. Berdasarkan data yang diperoleh,
responden dalam penelitian ini dari segi jenis
kelamin, mayoritas responden adalah perempuan
dengan jumlah 36 responden (78.3%), Sedangkan
untuk responden laki-laki berjumlah 10 responden
(21.7%). Ditinjau dari segi usia, kelompok usia 17
tahun mendominasi penelitian ini dengan jumlah 18
responden (39.1%), diikuti dengan usia 18 tahun
dengan jumlah 14 responden (30.4%), kemudian usai
20 tahun dengan jumlah 6

responden (13%), selanjutnya usia 19 tahun
dengan jumlah 4 responden (8.7%),

dilanjut wusia 16 tahun dengan jumlah
responden 3 (6.5%), dan usia 15 tahun dengan jumlah
responden 1 (2.2%). Ditinjau dari asal sckolah,
responden dalam penelitian ini berasal dari berbagai
sekolah di Kota Bandar Lampung.

Tabel 1.2 Hasil Uji Hipotesis Pertama Model

Summary
Model R R Square F Sig.
1 504 254 7329 002
Hasil uji hipotesis pertama, ditemukan

bahwa nilai R = 0,504 dan nilai F = 7.329 dengan sig.
0.002 (p < 0.05), hasil temuan ini memberikan
informasi bahwa ada hubungan antara pola asuh
otoriter dan kesepian dengan kecenderungan perilaku
self-harm. Artinya, semakin tinggi pola asuh otoriter
yang diterapkan, maka tingkat kecenderungan
perilaku self-harm cenderung tinggi. Begitupun
sebaliknya, apabila pola asuh otoriter rendah, maka
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tingkat kecenderungan perilaku self-harm cenderung
rendah. Apabila kesepian tinggi, maka tingkat
kecenderungan perilaku self-harm juga tinggi.
Begitupun sebaliknya, apabila kesepian rendah, maka
tingkat kecenderungan perilaku self- harm cenderung
rendah.

Tabel 1.3 Hasil Uji Hipotesis Kedua dan Ketiga

dengan anggapan orang lain atau faktor budaya dan
agama, ada juga beberapa yang mungkin tidak benar-
benar melukai dirinya; melainkan hanya mencari
kepuasan dengan hanya membayangkan atau
memiliki keinginan untuk melukai dirinya sebagai
jalan untuk mengeluarkan emosi.
Tabel 1.4 Ringkasan Sumbangan Efektif Variabel
Independen

Variabel Correlation Sig. (2-tailed)
Coefficient

Pola Asuh Otoriter dengan 498 .000

Kecenderungan Perilaku Self-

Harm

Kesepian dengan Kecenderungan .370 011

Perilaku Self-Harm

Adanya hubungan yang signifikan antara
variabel pola asuh otoriter dengan kecenderungan
perilaku self-harm remaja ditunjukkan dengan hasil
analisis korelasi sebesar 0.498 dan nilai signifikansi p
=0.000 (p < 0.05). Hubungan tersebut bersifat positif
yang sangat signifikan. Artinya, semakin tinggi pola
asuh otoriter, maka kecenderungan perilaku self-
harm remaja semakin tinggi. Pola asuh otoriter
dicirikan oleh tuntutan tinggi, kontrol ketat, dan
kehangatan emosional yang rendah dari orang tua
(Baumrind, 1991). Remaja yang dibesarkan dalam
lingkungan seperti ini seringkali merasa tidak
didengar, tidak dihargai, dan kurang memiliki
otonomi. Kurangnya dukungan emosional dan
komunikasi yang efektif dapat menghambat
perkembangan keterampilan regulasi emosi. Ketika
remaja tidak memiliki cara sehat untuk mengatasi
stres dan emosi negatif, mereka mungkin beralih ke
perilaku maladaptif seperti self- harm sebagai bentuk
pelepasan atau hukuman diri. Penelitian sebelumnya
oleh (Nafisah dan Raihana, 2024) juga menemukan
bahwa pola asuh otoriter memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kecenderungan perilaku self-
harm.

Adanya hubungan yang signifikan antara
kesepian dengan kecenderungan perilaku self-harm
pada remaja, dengan koefisien korelasi sebesar 0.370
dan nilai sig. p=0.011 (p < 0.05). Hubungan tersebut
bersifat positif yang sangat signifikan. Artinya,
semakin tinggi kesepian, maka kecenderungan
perilaku self~-harm remaja semakin tinggi. Temuan
ini didukung oleh penelitian (Agustin et al., 2022)
yang mengindikasikan adanya hubungan positif dan
signifikan antara kesepian dan self~harm pada
remaja.

Ketika remaja merasakan kesepian, ia juga
akan merasa bahwa ia sendirian dan tidak memiliki
seseorang untuk berbagi atau membantunya mencari
jalan keluar atas masalahnya. Oleh karenanya, ia
kemudian mencari jalan lain untuk membantu
mengeluarkan emosinya yang terpendam. Menurut
Maidah (2013) salah satu jalan untuk mengeluarkan
emosi tersebut adalah dengan melukai diri agar ia
dapat merasa puas setelah menghukum dirinya.
Perilaku melukai diri mungkin akan terjadi setelah
seseorang memiliki keinginan untuk melakukannya.
Selain itu, karena beberapa faktor, misalnya takut

Variabel Koefisien Koefisien R? Sumbangan
Regresi Korelasi Efektif
(Beta) (rxy)

Pola Asuh 436 498 21.7%

Otoriter 25.4%

Kesepian 101 .370 3.7%

Mengacu pada hasil analisis uji regresi dalam
penelitian ini, ditemukan bahwa terdapat hubungan
antara pola asuh otoriter dan kesepian dengan
kecenderungan perilaku self-harm pada remaja.
Secara keseluruhan, pola asuh otoriter dan kesepian
memberikan kontribusi efektif sebesar 25.4%
terhadap kecenderungan perilaku self~harm. Ini
berarti bahwa setiap seperempat variasi dalam
kecenderungan  self-harm pada remaja  dapat
dijelaskan oleh kedua faktor ini. Pola asuh otoriter
memberikan sumbangan efektif yang lebih besar
21.7% dibandingkan dengan kesepian 3.7%. Hal ini
konsisten dengan teori dan penelitian yang menyoroti
dampak pola asuh terhadap kesehatan mental remaja.
Pola asuh otoriter, yang dicirikan oleh kontrol tinggi,
tuntutan yang tidak fleksibel, dan kurangnya
kehangatan atau responsivitas emosional dari orang
tua (Baumrind, 1991), dapat menciptakan lingkungan
yang penuh tekanan bagi remaja. Dalam konteks ini,
remaja mungkin merasa tercekik, tidak memiliki
otonomi, dan kesulitan dalam mengembangkan
identitas diri yang sehat.

Selain pola asuh otoriter dan kesepian,
terdapat berbagai faktor lain yang turut berkontribusi
terhadap kecenderungan perilaku self~harm pada
remaja. Secara psikologis, kondisi seperti depresi,
kecemasan, kesulitan mengelola emosi, dan harga
diri yang rendah sering kali mendorong remaja
menggunakan  self-harm  sebagai cara untuk
menghadapi tekanan internal (Sansone et al., 1998;
Mars et al., 2019; Gratz & Roemer, 2004). Dalam
lingkup keluarga, faktor seperti konflik rumah
tangga, perceraian orang tua, kekerasan fisik atau
emosional, serta minimnya komunikasi yang sehat
juga meningkatkan kerentanan remaja terhadap
perilaku ini (Sansone et al., 1998).

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah
dijelaskan di atas, dapat disimpulkan bahwa hipotesis
penelitian ini diterima. Penelitian ini menemukan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pola
asuh otoriter dan kesepian dengan kecenderungan
perilaku self~harm pada remaja di Kota Bandar
Lampung. Selain itu, penelitian ini juga menemukan
adanya hubungan yang signifikan antara pola asuh
otoriter dengan kecenderungan perilaku self-harm,
dan juga antara kesepian dengan kecenderungan
perilaku self~harm pada remaja di Kota Bandar
Lampung. Temuan ini selaras dengan teori yang
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diungkapkan oleh beberapa pakar serta hasil
penelitian sebelumnya yang membahas masalah
serupa.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan analisis di atas
memberikan informasi bahwa ada hubungan antara
pola asuh otoriter dan kesepian  dengan
kecenderungan perilaku self~harm remaja, dapat
dilihat dari hasil R= 0.504 F = 7.329 dengan taraf
signifikan p = 0.002 (p < 0.05). artinya semakin
tinggi pola asuh otoriter maka tingkat kecenderungan
perilaku self-harm cenderung tinggi dan apabila
kesepian tinggi maka tingkat kecenderungan perilaku
self harm juga tinggi, sebaliknya apabila pola asuh
otoriter rendah maka kecenderungan perilaku self-
harm cenderung rendah dan apabila kesepian rendah
maka semakin rendah pula kecenderungan perilaku
self-harm. Varibel pola asuh otoriter dan kesepian
memberikan sumbangan efektif sebesar 25.4%
terhadap kecenderungan perilaku self-harm. Sisanya,
74.6% faktor atau variabel lain yang memberikan
kontribusi.

Terdapat hubungan yang signifikan antara
pola asuh otoriter dan kecenderungan perilaku self-
harm pada remaja. Dilihat dari artinya, semakin
tinggi pola asuh otoriter yang dialami oleh remaja,
maka semakin tinggi juga kecenderungan perilaku
self~-harm mereka. Variabel pola asuh otoriter
memberikan sumbangan efektif sebesar 21.7%
terhadap kecenderungan perilaku self-harm.

Terdapat hubungan yang signifikan antara
kesepian dan kecenderungan perilaku self-harm pada
remaja. Dilihat dari artinya, semakin tinggi kesepian
yang dimiliki oleh remaja, maka semakin tinggi juga
kecenderungan perilaku self~harm mereka. Variabel
kesepian memberikan sumbangan efektif sebesar
3.7% terhadap kecenderungan perilaku self~harm.
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